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CARGO SHIPMENT PROCESS ON THE OUTDOOR FURNITURE 





The aim of this research are to know the implementation, the parties that involved 
and documents that published includes the obstacles that faced  in Cargo Shipment 
process in CV Nova Furniture Boyolali. 
This research used method of primary and secondary collecting data. While, 
techniques of collecting data are with internship observation (interview) to staffs of CV 
Nova Furniture Boyolali. 
The result of this research can be concluded that the implementation of the Cargo 
Shipment on the process of outdoor furniture to Denmark in CV Nova Furniture Boyolali 
in starting of the sales contract, booking container, the process of stuffing, trucking, 
shipment, documents negotiation  and retrieval of goods. The parties that involved are 
exporters, banks, customs and tax, Department of Industry and Trade, freight forwarder, 
ship freight forwarding, surveyor, shipping companies and documents that involved are 
the approval of exports of goods, invoice, packing list, bill of lading, Certificate of 
Origin, and permits uploading of goods. The obstacles that encountered in Cargo 
shipment process is changing of the schedule, delay and leakage of the truck come on 
container. 
Suggestion that is proposed to CV Nova Furniture Boyolali is to increase of 
consistency of delivering of goods so that the goods arrive of the destination on time. 
Then, to reducing the risk of damage to be borne by company during the trip, the 
company should use insurance services. In addition, cooperation between CV Nova 
Furniture Boyolali and Freight Forwarder should remain intact so that the cooperation 
between buyers becomes better. 
 
Keywords: cargo shipment process, sales contract, booking container, stuffing. 

















CARGO SHIPMENT PROCESS OUTDOOR FURNITURE 





Tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan, 
pihak-pihak yang terlibat dan dokumen yang diterbitkan serta hambatan-hambatan 
yang dihadapai dalam cargo shipment process outdoor furniture pada CV Nova 
Furniture Boyolali. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan 
data primer dan sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan magang 
serta riset perpustakaan dan penelitian lapangan (wawancara) terhadap staff CV 
Nova Furniture Boyolali. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan cargo 
shipment process outdoor furniture ke Denmark pada CV Nova Furniture 
Boyolali dimulai dari sales contract, booking container, stuffing. trucking, 
shipment, negosiasi dokumen dan pengambilan barang. Pihak yang terlibat adalah 
eksportir, bank, Bea dan Cukai, Disperindag, freight forwarder, Ekspedisi Muatan 
Kapal Laut (EMKL), surveyor, perusahaan pelayaran dan dokumen yang 
diterbitkan Persetujuan Ekspor Barang (PEB), invoice, packing list, bill of lading 
(B/L), Certificate of Origin (COO), dan izin muat barang. Hambatan-hambatan 
yang dihadapi adalah jadwal yang berubah-ubah, keterlambatan truck datang, dan 
kebocoran pada kontainer. 
Saran yang dapat diajukan kepada CV Nova Furniture Boyolali adalah 
meningkatkan konsistensi perusahaan dalam pelaksanaaan pengiriman barang 
sehingga barang sampai di tujuan selamat dan tepat waktu. Untuk mengurangi 
resiko kerusakan barang selama perjalanan yang akan ditanggung perusahaan  
sebaiknya perusahaan menggunakan jasa asuransi. Selain itu kerjasama antara 
perusahaan dengan freight forwarder sebaiknya tetap terjaga agar kerjasama 
antara perusahaan dengan buyer yang sudah terbina pun menjadi lebih baik.  
 
Kata kunci: cargo shipment process, sales contract, booking container, stuffing. 









A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi dan liberalisasi ekonomi telah menjadi santapan sehari-hari 
dalam kalangan bisnis. Tahun 2003 sudah dirancang menjadi tahun awal 
berdirinya AFTA (Asean Free Trade Area atau Kawasan Perdagangan Bebas 
Hambatan ASEAN) dan tahun 2020 sudah diancang liberalisasi ekonomi 
APEC (Asia Pacific Economic Cooperation atau Kerjasama Ekonomi Negara 
Asia Pasifik).  
Dalam menghadapi globalisasi dan liberalisasi tersebut, pada umumnya 
para pengusaha sangat khawatir akan hancurnya bisnis dalam negeri. Pola 
pikir pengusaha dalam negeri yang cenderung bertahan di pasar domestik 
perlu dirombak menjadi pola pikir yang positif dan agresif. Dengan pola pikir 
ini, mereka akan melihat globalisasi dan liberalisasi itu sebagai suatu 
kesempatan dan peluang untuk melakukan penetrasi di luar negeri. Dengan 
pola pikir semacam ini diharapkan pengusaha bisnis Indonesia dalam semua 
tingkat, baik pengusaha kecil, menengah, maupun pengusaha besar akan 
mengambil keputusan untuk melakukan bisnis ekspor (Amir MS, 2004: 12). 
Sebelum memasuki pasar luar negeri, setiap pengusaha harus 
mempunyai persiapan-persiapan. Persiapan yang paling utama adalah 
keberanian dalam mengambil keputusan untuk  Go International. 
Dalam melaksanakan kegiatan perdagangan luar negeri harus 
diperlukan pemahaman mengenai bagaimana tata cara dari perdagangan 
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tersebut secara benar, karena kegiatan tersebut merupakan transaksi antara 
buyer dan seller antar negara dan setiap negara mempunyai peraturan-
peraturan yang berbeda. Oleh karena itu, para pelaku harus memahami 
prosedur yang berlaku di masing-masing negara. Selain itu, ada beberapa 
dokumen yang harus dilengkapi  agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 
baik. Dokumen-dokumen tersebut harus sesuai dengan yang disyaratkan. 
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah menentukan komoditi apa yang 
akan diekspor. Dalam menentukan komoditi ekspor, kita hendaknya 
memperhatikan komoditi yang kita punyai atau komoditi yang bisa dipasok 
oleh produsen dan berpotensi untuk diekspor. 
Tujuan setiap usaha bisnis adalah mencari laba. Laba hanya mungkin 
diperoleh bila ada pembeli yang bersedia membeli komoditi yang kita 
tawarkan. Pengusaha yang sukses adalah mereka yang dapat menciptakan 
kepercayaan pembeli terhadap komoditi yang dijual. Salah satu cara untuk 
memperoleh kepercayaan itu adalah bila eksportir dapat mempersiapkan 
komoditi yang diekspor dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku, yakni komoditi itu mempunyai mutu sesuai dengan yang ditawarkan, 
tidak rusak dalam perjalanan, dan terlindung secara hukum. Semua itu 
merupakan kewajiban dari eksportir (Amir MS, 2004: 227). 
Perdagangan menciptakan keuntungan yang memberikan peluang 
kepada setiap negara untuk mengekspor barang-barang yang diproduksinya 
menggunakan sebagian besar sumber daya yang berlimpah yang terdapat di 
negara bersangkutan, serta mengimpor barang-barang yang produksinya 
menggunakan sumber daya yang langka di suatu negara. Persagangan 
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internasional juga memungkinkan setiap negara yang melkukan spesialisasi 
produksi terbatas pasa barang-barang tertentu sehingga memungkinkan 
mereka mecapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi dengan skala produksi 
yang besar (Paul R Krugman dan Maurice Obstfeld, 1991: 5).  
 Untuk negara Indonesia khususnya kota Solo mempunyai potensi yang 
sangat tinggi untuk permintaan produk furniture di pasar luar negeri. Menurut 
Ketua Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) Solo, Baningsih Bradach 
Tedjokartono, ekspor mebel di Solo terlihat sudah mulai membaik khususnya 
di beberapa negara. Di antaranya, masih didominasi negara Amerika dan 
negara Eropa. Di Solo dan sekitarnya, menurut Baningsih, ekspor yang 
menjadi andalan masih mebel dan Tekstil dan Produk Tekstil (Tekstil dan 
Produk Tekstil). Dengan membaiknya ekspor untuk kedua komoditas ini, 
diharapkan akan mampu menggeliatkan lagi para pengusaha mebel maupun 
TPT untuk memberikan karya terbaiknya.  
Namun karena adanya AFTA yang diberlakukan mulai tahun 2010, ini 
merupakan ancaman yang keras dari dunia perdagangan luar negeri. Dengan 
adanya AFTA, persaingan di pasar bebas semakin ketat. Untuk 
mempertahankan perusahaan agar dapat terus beroperasi dan bertahan 
hendaknya para pengusaha atau eksportir di dalam negeri memperhatikan 
beberapa aspek. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah masalah 
pengiriman barang. Agar barang sampai di tujuan dengan aman dan tepat 
waktu eksportir harus melakukan suatu kontrak atau  angkutan dengan 
EMKL, EMKU, atau EMKA (Ekspedisi Muatan Kapal Laut / Ekspedisi 
Muatan Kapal Udara / Ekspedisi Muatan Kapal Api).  
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Sebagian besar komoditi ekspor-impor dilakukan melalui laut, maka 
penting sekali eksportir maupun importir memahami dan mempelajari dengan 
seksama peranan dan biaya-biaya yang kiranya perlu diketahui dalam 
melaksanakan transaksi ekspor impor. 
Kemajuan teknologi bidang komunikasi dan transportasi telah membawa 
dampak yang dahsyat dalam hubungan antar bangsa khususnya dalam 
hubungan ekonomi internasional. Manfaat dari kemajuan teknologi dalam 
bidang komunikasi ini salah satunya adalah hubungan antar bangsa yang 
menjadi sangat terbuka. 
       Perkembangan lain yang telah memperpendek jarak ini adalah 
perombakan dan pembaharuan dalam sektor transportasi. Kontainer dalam 
bidang angkutan laut telah merombak strategi dan struktur armada angkutan 
kapal-kapal tradisional. Jenis kapal cellular ships telah meningkatkan 
kapasitas muat bongkar, mempertinggi frekuensi pelayaran, memperluas 
jangkauan dan memperpendek masa labuh. Begitu pula kemajuan dalam 
bidang penerbangan, angkutan udara, kereta api dan jalan raya telah 
mendorong eskalasi mobilitas barang dan penumpang dari satu negara ke 
negara lain di seluruh dunia. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa 
pembaharuan dalam bidang informasi dan transportasi telah sangat 
mempermudah hubungan antar bangsa baik yang menyangkut bidang sosial 
maupun bidang ekonomi internasional (Amir MS, 2000: 2). 
Salah satu tugas eksportir adalah membenahi barang sedemikian rupa 
sehingga siap ekspor (ready for export). Pembenahan itu terdiri dari 
pembenahan administratif dan pembenahan fisik. 
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Setelah barang tersebut ready for export, maka tugas selanjutnya adalah 
eksportir menyerahkan barang kepada pembeli/ importir, sesuai dengan 
kontrak angkutan dengan perusahaan pelayaran yang dibuat (EMKL/ EMKU/ 
EMKA). 
Dengan pengiriman barang yang tepat waktu dan barang sampai di tujuan 
dengan selamat dan aman maka kepercayaan pelanggan tidak akan luntur 
bahkan mungkin akan semakin kuat. 
Maka berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengetahui bagaimana 
proses pengiriman barang yang di lakukan CV Furniture Boyolali, pihak-
pihak yang terlibat, dan hambatan-hambatan yang terjadi dalam cargo 
shipment process dengan judul “CARGO SHIPMENT PROCESS 
OUTDOOR FURNITURE  PADA CV NOVA FURNITURE 
BOYOLALI”. 
 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 
beberapa masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah dibuat agar 
penelitian ini dapat terfokus kepada masalah yang akan dibahas di dalam  
penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini sebagi berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan cargo shipment process outdoor furniture  pada 
CV Nova Furniture Boyolali. 
2. Siapa saja pihak yang terlibat dan dokumen yang diterbitkan dalam cargo 
shipment process outdoor furniture  pada CV Nova Furniture Boyolali. 
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3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam cargo shipment process 
outdoor furniture  pada CV Nova Furniture Boyolali. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian tersebut 
memberikan manfaat yang sesuai dengan apa yang dikehendaki. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan cargo shipment process outdoor furniture  
pada CV Nova Furniture Boyolali. 
2. Siapa saja pihak yang terlibat dan dokumen yang diterbitkan dalam cargo 
shipment process outdoor furniture  pada CV Nova Furniture Boyolali. 
3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam 
cargo shipment process outdoor furniture  pada CV Nova Furniture 
Boyolali. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat dan kegunaan 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
       Memberikan pembelajaran tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
cargo shipment process yang dapat digunakan untuk bahan evaluasi 
perusahaan dalam mengambil kebijaksanaan dalam aktivitas perusahaan 




2. Bagi Akademisi  
Sebagai tambahan referensi bacaan dan informasi bagi mahasiswa 
khususnya yang sedang menyusun Tugas Akhir dengan pokok 
permasalahan yang sama. 
3. Bagi Pemerintah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan aktivitas ekspor yang dapat digunakan sebagai salah 
satu evaluasi dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan aktivitas 
ekspor bagi negara. 
 
E. Metode Penelitian 
Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian mencari,mendapatkan 
data untuk selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. Supaya proses tersebut dapat berjalan lancar serta hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode penelitian.  
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. Metode ini terdiri dari : 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah 
diskripsi analisis, yaitu mencari gambaran umum kegiatan kemudian 
dianalisa secara mendalam dan terperinci dengan memfokuskan pada satu 
masalah. Masalah yang diteliti yakni cargo shipment process outdoor 
furniture  Pada CV Nova Furniture Boyolali yang terletak di Jalan Raya 
Solo-Semarang Km.26 Desa Gentan Mojosongo, Boyolali. 
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2. Jenis dan Alat Pengumpul Data 
a. Jenis Data 
1) Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini 
diperoleh dengan wawancara langsung pada bagian ekspor, bagian 
pemasaran, bagian produksi, bagian personalia dan staff atau 
karyawan CV Nova Furniture 
2) Data Sekunder 
Merupakan data yang diperoleh dari sumber pustaka yang 
relevan dengan permasalahan penelitian misal: buku, artikel, jurnal, 
majalah, dan lain-lain. 
b. Metode Pengumpulan Data 
1)  Wawancara 
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan 
informasi yang relevan. 
2) Observasi 
Observasi merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap obyek 
yang diamati. 
3) Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan suatu metode pengumpulan data 
dengan cara membaca buku-buku referensi yang berkaitan dengan 




Merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara melihat dan 
menyelenggarakan langsung dokumen-dokumen yang dibutuhkan 
yang berhubungan dengan aktivitas ekspor. Dalam hal ini penulis 
mengambil dan memfotocopy semua dokumen-dokumen ekspor dan 
juga data-data yang diperlukan 
3. Sumber Data 
a. Data Primer  
       Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini 
diperoleh dengan wawancara langsung pada bagian ekspor, bagian 
pemasaran, bagian produksi, bagian personalia dan  staff  atau 
karyawan CV Nova Furniture. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data pendukung yang diperoleh dari sumber lain yang 
berkaitan dengan penelitian. Data ini diperoleh dari buku dan sumber 














A. Pengertian Prosedur Ekspor 
Menurut Moekijat (1990 : 475) “Prosedur adalah serangkaian tugas-
tugas yang saling berhubungan yang merupakan uraian menurut waktu dan 
cara-cara tertentu untuk melaksanakan pekerjaan yang harus diselesaikan.” 
Sedangkan menurut Ball dan Culloch (2000 : 91) “Mengekspor adalah 
menjual beberapa produksi reguler dalam negeri ke luar negeri.”  
Menurut Madura (2001 : 183) “Ekspor adalah penjualan barang dan 
jasa kepada pembeli yang berdomisili di negara lain.” Sedang menurut 
Curry (2000 : 195) “Ekspor adalah barang dan jasa yang dijual kepada 
negara asing untuk dipertukarkan dengan produk lain atau uang.” 
Menurut Amir MS (2004 : 100) “Ekspor adalah mengeluarkan barang-
barang dari peredaran dalam masyarakat dan mengirimkan ke luar negeri 
sesuai ketentuan pemerintah dan mengharapkan pembayaran dalam valuta 
asing.” 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Prosedur Ekspor adalah serangkaian pekerjaan yang saling 
berhubungan menurut waktu dan cara-cara tertentu dalam menjual barang 
dan jasa melalui daerah pabean. 
Sedangkan daerah pabean adalah wilyah republik Indonesia yang 
meliputi wilayah daratan, perairan, dan ruang udara di atasnya serta 
tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusif dan landasan kontinen 
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yang didalamya berlaku undang-undang no.10 tahun 1995 tentang 
kepabeanan (PPEI, 2009: 3). 
 
B. Arti dan Fungsi Dokumen 
Semua jenis dokumen yang terdapat dalam perdagangan internasional 
baik yang dikeluarkan pengusaha, perbankan, pelayaran dan instansi lain 
mempunyai arti dan peranan yang sama penting. Karena itu semua 
dokumen perlu dibuat dan di teliti dengan seksama. Dokumen-dokumen 
dalam perdagangan internasional dapat dibedakan atau dimasukkan dalam 
kelompok sebagai berikut ( Amir MS. 2005 : 217 ): 
1. Dokumen Induk 
Adalah dokumen inti yang dikeluarkan oleh Badan Pelaksana 
Utama Perdagangan Internasional yang fungsinya sebagai alat 
pembuktian realisasi suatu transakasi. Yang termasuk jenis ini adalah : 
a. Faktur Perdagangan 
Yang dimaksud dengan faktur perdagangan adalah suatu 
perhitungan yang dibuat oleh eksportir untuk importir yang terutama 
berisi : 
1) Jumlah barang (Quantity) 
2) Harga satuan (Unit-Price) 
3) Harga total (Total-Price) 





b. Letter of Credit (L/C) 
Dikeluarkan oleh Bank Devisa. Yang dimaksud dengan L/C 
adalah suatu surat kredit yang dikeluarkan oleh Bank Devisa atas 
permintaan importir, yang memberi hak kepada eksportir menarik 
wesel atas importir bersangkutan untuk sejumlah uang yang disebut 
dalam surat. 
c. Bill of Lading 
Dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran samudra. Yang 
dimaksud dengan B/L adalah suatu tanda terima penyerahan barang 
dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran sebagai  tanda bukti 
pemilikan atas barang yang telah dimuat di atas kapal laut, alat bukti 
penerimaan, serta bukti adanya kontrak pengangkutan antara shipper 
dengan perusahaan pelayaran 
d. Polis Asuransi 
Yang dimaksud dengan polis asuransi adalah surat bukti 
pertanggungan yang dikeluarkan maskapai asuransi atas permintaan 
eksportir maupun importir untuk menjamin keselamatan atas barang 
yang dikirim dari angka bencana dan kerusakan dengan membayar 
premi. 
2. Dokumen Pendukung 
Adalah dokumen yang dikeluarkan untuk memperkuat atau merinci 
keterangan yang terdapat dalam dokumen induk terutama faktur 




a. Packing list  
Yang dimaksud  packimg list adalah daftar yang berisi perincian 
lengkap mengenai jenis dan jumlah satuan dalam barang yang 
terdapat dalam tiap peti atau total keseluruhannya sama dengan jenis 
dan jumlah yang tercantum dalam faktur perdagangan. 
b. Weight Note 
Yang dimaksud  weight note adalah suatu pernyataan (catatan) 
yang berisi perincian berat dari tiap peti atau tiap kemasan yang 
biasanya menyebutkan berat kotor dan berat bersih dari tiap kemasan 
itu dan dihimpun menjadi suatu daftar yang total keseluruhannya 
sama dengan total berat kotor dan total berat bersih yang tercantum 
dalam faktur perdagangan. 
c. Measurement List 
Yang dimaksud dengan measurement list adalah daftar yang 
berisi ukuran dan takaran dari tiap peti atau tiap kemasan yang 
biasanya meneyebutkan volume atau kubikasi dari tiap kemasan. 
d. Inspection Certificate atau Surveyor Report 
Yang dimaksud dengan inspection certificate adalah suatu 
pernyataan yang berisi keterangan mengenai mutu barang, jenis, 
jumlah, harga dan lain keterangan yang dibutuhkan, yang 
dikeluarkan oleh suatu badan usaha yang indipenden atas permintaan 





e. Chemical Analysis 
Yang dimaksud chemical analysis adalah suatu pernyataan yang 
dikeluarkan oleh laboratorium kimia dari perusahaan sendiri atau 
dari badan penelitian yang indipenden yang berisikan komposisi 
kimiawi dari suatu barang. 
f. Test Certificate 
Yang dimaksud test certificate adala pernyataan yang dibuat 
oleh laboratorium perusahaan atau balai penelitian yang indipenden 
yang menyatakan hasil uji coba atas suatu barang ataupun peralatan 
mengenai kekuatan, daya tahan, kapasitas dan konstruksinya. 
g. Manufacturer’s Certificate 
Yang dimaksud manufacturer’s certificate adalah surat 
penyataan yang dibuat oleh produsen yang menyatakan bahwa 
barang tersebut adalah hasil produksinya yang membawa merk 
dagangannya. 
h. Certficate of Origin 
Yang dimaksud certificate of origin adalah surat pernyataan 
yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, yang menyebutkan 
negara asal suatu barang. 
3. Dokumen Pembantu 
Yang dimaksud dengan dokumen pembantu adalah dokumen yang 
diperlukan untuk membantu para pelaksana dalam menjalankan tugas 




a. Instruction Manual 
Yang dimaksud instruction manual adalah keterangan terinci 
mengenai tata cara dan tata kerja suatu alat, termasuk uraian 
mengenai manufacturing process (proses produksi) dari suatu 
komoditi. 
b. Layout Scheme 
Yang dimaksud  layout scheme adalah gambar denah tata letak 
mesin dalam pabrik yang susunannya disesuaikan dengan urutan 
proses produksi dan bertujuan untuk memperoleh efisiensi dan 
produktivitas pada saat berproduksi. 
c. Brochure atau Leaflet 
Yang dimaksud brochure atau leaflet adalah buku kecil yang 
berisi keterangan singkat mengenai suatu produk yang bertujuan 
memberikan informasi kepada konsumen tentang produk tersebut. 
 
C. Pelaksana Pedagangan Internasional 
Para pelaksana perdagangan internasional, dalam arti kata pelaksana 
ekspor impor dapat dibagi menjadi 5 (lima) kelompok sebagai berikut 
(Amir MS. 2005: 61): 
1. Kelompok Indentor 
Para indentor pada umumnya terdiri dari : 
a. Para pemakai langsung 
b. Para pedagang 
c. Para pengusaha perkebunan, industriawan dan instansi pemerintah 
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2. Kelompok importir 
Para importir pada umumnya terdiri dari: 
a. Pengusaha Impor 
Pengusaha impor atau lazim disebut dengan import merchant 
adalah badan usaha yang diberi ijin oleh pemerintah dalam bentuk 
TAPPI (Tanda Pengenal Pengakuan Importir) untuk mengimpor 
barang yang khusus disebut dalam ijin tersebut, dan tidak berlaku 
untuk barang lain yang disebut dalam TAPPI tersebut. 
b. Approved Importer ( Approved Trader) 
Yang dimaksud dengan improved importer adalah pengusaha 
impor biasa yang secara khusus diistimewakan oleh pemerintah Cq 
Departenen Perdagangan untuk mengimpor komoditi tertentu untuk 
tujuan tertentu pula yang dipandang perlu oleh pemerintah. 
c. Importir Terbatas 
Untuk memudahkan perusahaan-perusahaan yang didirikan 
dalam rangka UU-PMA/ PMDN (Undang-undang Penanaman 
Modal asing/ Penanaman Modal Dalam Negeri) maka pemerintah 
telah memberikan ijin khusus pada perusahaan PMA dan PMDN 
untuk mengimpor mesin-mesin dan bahan baku yang diperlukannya 
sendiri (bukan untuk diperdagangkan). 
d. Importir Umum 
Perusahaan impor yang khusus mengimpor aneka mata-
dagangan dapat memperoleh kedudukan sebagai importir umum atau 
lazim disebut general importir. 
17 
 
e. Sole Agent Importir 
Perusahaan asing yang berminat memasarkan hasil produksinya 
di Indonesia sering kali mengangkat perusahaan setempat sebagai 
kantor perwakilannya atau merunjuk suatu agen tunggal yang akan 
menngimpor hasil produksinya ke Indonesia. 
3. Kelompok Promosi 
Kelompok promosi pada umumnya terdiri dari : 
a. Kantor perwakilan dari eksportir asing di importir 
b. Kantor perwakilan Kamar Dagang dan Industri (KADIN) di dalam 
atau luar negeri 
c. Misi perdagangan dan pameran dagang internasional 
d. Badan Pengembangan Ekspor Nasional 
e. Kantor Bank Devisa di dalam atau luar negeri 
f. Trade commisioner atau Bagian Ekonomi dari tiap kedutaan di luar 
negeri 
g. Majalah Dagang dan Industri atau Trade Directories termasuk 
yellow pages dalam Buku Petunjuk Telepon 
h. Brochure dan leaflet. 
4. Kelompok Eksportir 
Para eksportir pada umunya terdiri dari : 
a. Produsen eksportir 
Para produsen eksportir yang sebagian hasil produksinya 
memang diperuntukkan untuk pasar luar negeri, yang ekspornya 
diurus sendiri oleh produsen bersangkutan. 
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b. Confirming house 
Perusahaan setempat yang didirikan sesuai dengan perundang-
undangan dan hukum setempat tapi bekerja untuk dan atas perintah 
kantor induknya yang berada di luar negeri. 
c. Pedagang ekspor 
Pedagang ekspor adalah badan usaha yang diberi ijin dan 
diperkenanakan melaksanakan ekspor komoditi yang dicantumkan 
dalam surat ijin yang diberikan. 
d. Agen ekspor 
Agen ekspor terjadi bila hubungan antara pedagang ekspor 
dengan produsen tidak hanya sebagai rekan biasa tapi sudah 
meningkat dengan suatu ikatan perjanjian keagenan. 
e. Wisma dagang 
Wisma dagang adalah suatu perusahaan ekspor-impor yang 
besar dan dapat mengekspor aneka komoditi dan mempunyai 
jaringan pemasaran kantor perwakilan di pusat-pusat perdagangan 
dunia dan mendapat fasilitas tertentu dari pemerintah. 
5. Kelompok pendukung 
Yang termasuk dalam kelompok pendukung adalah : 
a. Bank Devisa 
Bank devisa memberikan jasa perkreditan baik dalam bentuk 
kredit ekspor maupun sebagai uang muka jaminan L/C impor 
dibutuhkan dalam pelaksanaan peembukaan L/C impor, penerimaan 
L/C ekspor, penyampaian dokumen pengapalan maupun dalam 
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negosiasi serta berfungsi sebagai peneliti keaslian dokumen 
pengapalan dan verifikasi jenis dan isi masing-masing dokumen 
pengapalan. 
b. Badan Usaha Transportasi 
Perusahaan jasa pengantaran barang ekspor disebut juga 
forwading agent yang tugasnya meliputi pengumpulan muatan, 
menyelenggarakan pengepakan sampai membukukan barang yang 
diperdagangkan. 
c. Maskapai Pelayaran 
Perusahaan pelayaran masih memegang hegemoni dalam bidang 
angkutan internasional sekalipun angkutan melalui udara dan darat 
cukup berkembang pula baik dalam jasa angkutan penumpang 
maupun barang. 
d. Maskapai Asuransi 
Resiko yang ditanggung oleh eksportir maupun importir dalam 
pengiriman barang yang jaraknya jaun diasuransikan pada suatu 
perusahaan asuransi. 
e. Kator Perwakilan/ Kedutaan 
Selain untuk membantu promosi, Kantor Kedutaan di luar negeri 
dapat pula mengeluarkan dokumen legalitas seperti consular invoice 
yang berfungsi mengecek dan mensahkan pengapalan suatu barang 






Karena jarak antar eksportir dan importir yang jauh maka 
diperlukan pihak ketiga yang netral dan obyektif untuk memberikan 
kesaksian atas mutu, jenis, kuantum, keaslian, kondisi, harga, tarif 
bea dari produk yang diperdagangkan. 
g. Pabean 
Merupakan alat pemerintah sebagai pengawas lalu lintas ekspor-
impor, untuk mengamankan pemasukan keuangan negara serta 
memperlancar arus barang.  
 
D. Incoterm 2000 
Menurut Suyono (2003: 351) incoterm adalah kodefikasi dari 
peraturan internasional unuk keseragaman interpretasi pasal-pasal kontrak 
dalam perdagangan internasional. Incoterm merupakan perjanjian antara 
seller dan buyer, dan bukan persoalan dari nahkoda maupun pemilik kapal. 
Dalam incoterm, seller dan buyer menetapkan hal-hal yang harus 
dilakukan dalam suatu persetujuan (deal) agar dapat memuaskan kedua 
belah pihak, yang tercantum dalam sale’s contract. 
Sesuai incoterm 2000, syarat perdagangan dibagi dalam: 
1. Grup E : Pemberangkatan 
EXW/ Ex Works (… disebut nama tempat): 
 
a. Penjual hanya menyediakan barang ditempatnya (pabrik/ gudang)- 
penjualan prangko gudang  
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b. Pembeli harus mengatur pengangkutannya berarti menanggung 
biaya dan resiko, termasuk ijin ekspor 
c. Tanggung jawab penjual minim karena buyer membeli barang di 
gudang  seller (cash&carry) 
d. Bagi buyer cara ini kurang disukai karena resiko ditanggung oleh 
buyer 
2. Grup F  : Angkutan utama belum dibayar 
a. FCA/ Free Carrier (… disebut tempat): 
1) Untuk memenuhi persyaratan dari modern transport seperti multi 
modal transport, container, roll on/ off dengan trailer dan ferry 
2) Mirip FOB hanya disini seller menyerahkan barang ditempat 
yang ditunjuk buyer dalam keadaan “Clear for Export” 
3) Disebut juga “Free Carriage Name Point” ditempat (titik) 
tersebut tanggung jawab seller berakhir 
4) Seller tidak menanggung asuransi 
b. FAS / Free Alongside Ship (…disebut nama pelabuhan pengapalan): 
1) Kewajiban seller untuk menyerahkan barangnya “Cleared for 
Export” di sisi kapal, dermaga, atau tongkang di pelabuhan muat 
2) Buyer menanggung biaya dan resiko hilang atau kerusakan yang 
timbul saat barang tiba di sisi kapal 
3) Seller memberitahukan kedatangan barang dan menyerahkan 
dokumen-dokumen penyerahan yang diperlukan 
c. FOB / Free On Board (…disebut nama pelabuhan pengapalan): 
1) Seller menyerahkan barangnya di atas kapal “Clean on Board” 
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2) Buyer mengurus angkutan, membayar freight, dan menanggung 
asuransi 
3) Resiko pindah dari seller ke buyer setelah barang lewat pagar 
4) Keuntungan seller 
a) Pelabuhan pemuatan di negaranya sendiri, dimana seller 
sudah mengenal kondisi, peraturan perpajakan dan pabean 
b) Menghindari fluktuasi freight rate dan valuta asing 
3. Grup C  : Angkutan utama dibayar 
a. CFR / Cost And Freigh t(…disebut nama pelabuhan tujuan): 
1) Seller menanggung biaya freight sampai tempat tujuan yang 
ditunjuk buyer 
2) Resiko kerusakan/ kehilangan dipindahkan ke buyer mulai saat 
barang melewati pagar kapal 
3) Menguntungkan seller bila eksportir besar dapat memilih term 
yang lebih baik dari carrier 
4) Dapat menguntungkan buyer karena seller dapat mengurusi 
angkutannya dan menghindari fluktuasi rate 
b. CIF/ Cost Insurance and Freight (…disebut nama pelabuhan 
tujuan): 
1) Sama dengan CFR hanya ditambah seller menanggung asuransi 
2) Seller mengapalkan barang dalam keadaan “Clear for Export” 
c. CPT/ Carriege Paid To (…disebut tempat tujuan): 
1) Kewajiban seller seperti CFR membayar freight hingga ke 
tempat tujuan. Tetapi resiko kerusakan barang dipindah ke buyer 
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2) Seller menyerahkan barangnya “Clear for Export” 
  Carrier maksudnya dalam hal ini semua orang yang 
menandatangani kontrak angkutan dan melaksanakannya dengan 
multi modal transport 
d. CIP/ Carriage And Insurance Paid To (…disebut nama tempat 
tujuan): 
1) Kewajiban seller menyiapkan barangnya “Clear for Export” 
2) Membayar freight dan asuransinya 
4. Grup D : Sampai tujuan 
a. DAF/ Delivered At Fronteir (…disebut tempat): 
1) Angkutan yang dipakai kereta api atau truk (Land Transport) 
2) Kewajiban seller menyerahkan barang sampai batas negara 
sebelum batas pabean dengan menyerahkan dokumen-dokumen 
yang diperlukan untuk customs clearance 
b. DES/ Delivered Ex  Ship (…disebut nama pelabuhan tujuan): 
1) Seller menyerahkan barang ke buyer di atas kapal di pelabuhan 
tujuan, atas biaya dan resiko seller 
2) Buyer menerima penyerahan barang dari kapal, menanggung 
biaya bongkar, ijin impor, bea masuk, pajak dan biaya lainnya 
3) Hanya untuk penyerahan barang melalui laut atau sungai atau 






c. DEQ/ Delivered Ex Quay (…disebut nama pelabuhan tujuan): 
1) Kewajiban utama seller mengangkut barangnya dan 
menyerahkan barang tersebut kepada buyer di dermaga 
pelabuhan tujuan (Uncleared for Import) 
2) Seller menanggung biaya angkut dan resiko yang terjadi 
3) Pembeli mengurus formalitas impor, membayar semua biaya 
masuk, pajak dan biaya-biaya impor lainnya. 
d. DDU/ Delivered Duty Unpaid (…disebut nama pelabuhan tujuan): 
1) Seller menyerahkan barangnya di pelabuhan tujuan dan 
menanggung biaya angkutan serta resikonya 
2) Menanggung biaya pembongkaran sampai di darat “Unclear for 
Import” 
3) Kewajiban buyer menerima barang dalam keadaan “Unclear for 
Import” 
e. DDP/ Delivered Duty Paid (…disebut nama pelabuhan tujuan): 
1) Kewajiban seller adalah maksimum, seller menyerahkan barang 
di pelabuhan tujuan dengan menanggung semua biaya impor di 
negara buyer 








E. Tahap-tahap Pelaksanaan Ekspor 
1. Sale’s Contract Process 
a. Eksportir mempromosikan komoditas yang akan diekspornya melalui 
media promosi seperti pameran dagang, iklan di koran, majalah, 
rasio, maupun televisi, baik di dalam negeri maupun di luar negeri 
atau melalui badan-badan khusus urusan promosi ekspor seperti 
Badan Pengembangan Ekspor Indonesia (BPEN), Lembaga 
Penunjang Ekspor (LPE), Kamar Dagang dan Industri Indonesia 
(Kadin Indonesia). Tujuan promosi adalah  untuk menarik minat 
calon imporir terhadap komoditas yang akan diekspor. 
b. Importir yang berminat mengirimkan surat permintaaan harga atau 
letter of inquiry kepada eksportir. Letter of inquiry lazimnya berisikan 
perminaan penawaran harga dengan memberitahukan mutu barang 
yang diinginkan, kuantum yang ingn dibeli, harga satuan dan total 
harga dalam valuta asing, waktu pengiriman (shipment date), nama 
pelabuhan yang diinginkan. 
c. Eksportir memenuhi permintaaan importir dengan mengirimkan surat 
penawaran harga yang lazim disebut dengan offersheet. Offersheet 
berisikan keterangan sesuai permintaan importir seperti uraian 
barang, mutu, kuantum, waktu penyerahan, harga dan tempat 
penyerahan barang, syarat pembayaran, waktu pengapalan, cara 
pengepakan, brosur, dan bila perlu contoh barang yang ditawarkan.  
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d. Importir, setelah mempelajari dengan seksama offersheet dari 
eksportir, menempatkan surat pesanan dalam bentuk ordersheet atau 
purchase order kepada eksportir. 
e. Eksportir menyiapkan kontrak jual beli ekspor (sale’s contract) 
sesuai dengan data dari offersheet dan ordersheet ditambah dengan 
keterangan seperti force majeur clause, klaim, syarat pengapalan. 
Kontrak tersebut ditandatangani oleh eksportir dan dikirimkan kepada 
importir. 
f. Importir mempelajari sale’s contract dengan seksama, dan bila dapat 
menyetujuinya kemudian ia menandatanganinya dan 
mengembalikannya kepada eksportir. 
Berdasarkan uraian sale’s contract process diatas dapat dijelaskan 





































Sumber: (PPEI,  2: 2009)
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2. L/C Opening Process 
a. Importir meminta kepada bank devisanya untuk membuka sebuah 
Letter of Credit (L/C) sebagai dana yang dipersiapkan untuk 
melunasi hutangnya kepada eksportir, sejumlah yang di sepakati 
dalam sale’s contract dan sesuai dengan syarat-syarat pencairan 
yang disebut dalam sale’s contract dan merujuk pada ketentuan 
dari The Uniform Customs and Practice of Document Letter of 
Credit dari Kamar Dagang Internasional, Paris no. 500 atau UPC-
DC-500. L/C yang dibuka adalah untuk dan atas nama eksportir 
atau orang atau badan usaha lain yang ditentukan eksportir, sesuai 
kesepakatan dalam sale’s contract. 
b. Bank devisa yang diminta importir membuka L/C itu disebut 
opening bank. Opening bank inilah yang bertanggung jawab 
melakukan pembayaran atas L/C itu kepada eksportir penerima 
L/C. Importir yang meminta pembukaan L/C disebut aplicant. 
c. Opening bank setelah menyelesaikan jaminan dana L/C dengan 
importir, melakukan pembukaan L/C melalui bank korespondennya 
di negara eksportir. Pembukaan L/C dilakukan dengan surat, 
kawat, teleks, faksimili, atau media elektronik lainnya yang sah. 
Penegasan pembukaan L/C dalam bentuk tertulis itu disebut L/C 
confirmation yang diteruskan oleh opening bank kepada bank 
korespondennya untuk disampaikan kepada penerima, yaitu 
eksportir yang disebut dalam surat itu. 
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d. Bank koresponden yang diminta opening bank umtuk 
menyampaikan amanat pembukaan L/C disebut advising bank. 
e. Advising bank setelah meneliti keabsahan amanat pembukaan L/C 
yang diterimanya dari opening bank meneruskan amanat 
pembukaaan L/C itu kepada eksportir yang berhak menerima 
dengan surat pengantar dari advising bank. Surat pengantar itu 
disebut L/C Advise, sedangkan eksportir penerima L/C disebut 
sebagai beneficiery dari L/C itu. Bila advising bank diminta dengan 
tertulis oleh opening bank untuk turut menjamin pembayaran atas 
L/C tersebut, maka advising bank juga disebut sebagai confirming 
bank. 
Berdasarkan uraian L/C opening process diatas dapat dijelaskan 
























































Sumber: (Amir MS, 2004: 31)
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3. Cargo shipment process 
a. Importir setelah menerima L/C confirmation yang sifatnya operatif 
kemudian mempersiapkan barang ready for export, melakukan 
booking atau memesan ruangan/ tempat kepada perusahaan 
pelayaran yang kapalnya akan berangkat ke pelabuhan tujuan da 
jadwal pengapalan yang dimaksud dalam sale’s contract. 
b. Shipping company, setelah selesai melakukan pemuatan barang ke 
atas kapal, menyerahkan bukti penerimaan barang, bukti kontrak 
angkutan, dan bukti pemilikan barang dalam bentuk Bill of Lading 
atau transport document lainnya kepada eksportir. 
c. Shipping company selanjutnya bertanggung jawab mengangkut 
muatan itu sampai ke pelabuhan tujuan, serta menyerahkannya 
dengan selamat dan utuh kepada penerima barang yang disebut 
dalam B/L itu. 
d. Importir selaku penerima barang (consignee), bila telah menerima 
dokumen pengapalan dari opening bank, mengurus ijin import 
kepada pihak Bea Cukai di pelabuhan tujuan. Kemudian importir 
menghubungi agen pelayaran di pelabuhan tujuan di negaranya 
untuk menerima muatan itu. 
e. Shipping agent menyerahkan muatan kepada importir segera 
setelah pelunasan biaya yang menjadi hak shipping agent 
bersangkutan.  
Berdasarkan uraian cargo shipment process di atas dapat 
dijelaskan dalam gambar dalam gambar 2.3 sebagai berikut: 
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Gambar 2.3 

































Sumber: (Amir MS, 2004: 33) 
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4. Shipping Documents Negotiation Process 
a. Eksportir, setelah menerima Bill of Lading dari perusahaan 
pelayaran, menyiapkan semua dokumen pengapalan yang 
disyaratkan dalam Letter of Credit seperti faktur, daftar 
pengepakan, sertifikasi mutu, Surat Keterangan negara Asal (SKA) 
dan lain sebagainya sepeti wesel (draft) serta surat pengantar 
negosiasi dokumen secara lengkap dan cermat. Semua dokumen 
pengapalan itu diserahkan eksportir kepada negotiating bank yang 
ditentukan dalam L/C untuk memperoleh pembayaran (payment). 
b. Negotiating bank meneliti dengan saksama semua dokumen 
pengapalan yang diminta dalam syarat-syarat L/C. Bila semua 
cocok baik jumlah, jenis, maupun uraian sebagaimana yang 
dituntut oleh L/C, maka negotiating bank akan membayarkan 
jumlah yang ditagih oleh eksportir dari dana L/C yang tersedia. 
c. Negotiating bank meneruskan dokumen pengapalan yang sudah 
dilunasi itu kepada opening bank yang membuka L/C bersangkutan 
sebagai penagihan kembali uang yang sudah dibayarkan oleh 
negotiating bank tersebut kepada eksportir. 
d. Opening bank memeriksa dengan saksama semua dokumen 
pengapalan itu, dan bila tenyata sesuai dengan syarat-syarat L/C 
yang dibuka maka opening bank kemudian melunasi uang yang 
sudah dibayarkan oleh negotiating bank. Pembayaran pelunasan 
kembali ini disebut sebagai reimbursement. 
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e. Opening bank selanjutnya memberitahukan penerimaan dokumen 
pengapalan itu kepada importir. Importir akan mengambil 
dokumen pengapalan itu kepada opening bank dan menyelesaiakn 
pelunasan dokumen pengalaman tersebut dengan opening bank 
bersagkutan. Setelah itu opening bank akan menyerahkan seluruh 
dokumen pengapalan itu kepada importir untuk dipergunakan 
menerima barang bersangkutan dari perusahaan pelayaran dan Bea 
Cukai setempat. 
Berdasarkan uraian shipping documents negotiation process di 








































































   
Sumber: (Amir MS, 2004: 35) 
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F. Perusahaan Jasa Pengurusan Muatan 
Dalam mengeluarkan maupun memasukan barang ke kapal, baik pengirim, 
eksportir, dan importir sering menggunakan jasa dari EMKL atau freight 
forwarder. Kedua badan ini khusus bergerak dalam ekspedisi barang, baik 
melalui laut atau udara. Cabang perusahaan pelayaran dalam lalu-lintas barang 
sering berhubungan dengan mereka. Perusahaa jasa pengurusan dapat dibagi 
menjadi 2 kelompok sebagai berikut (Suyono, 2003: 155): 
1. Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 
EMKL adalah usaha pengurusan dokumen dan muatan yang akan 
diangkut melalui kapal atau pengurusan dokumen dan muatan yang berasal 
dari kapal. Untuk pengurusan ini, EMKL mendapat kuasa secara tertulis dari 
pemilik untuk mengurus barangnya. Di pelabuhan muat, EMKL akan 
membantu pemilik barangmembukukan muatan pada agen pelayaran, 
mengurus dokumen dengan Bea Cukai dan instansi terkait lainnya dan 
membawa barang dari gudang pemilik barang ke gudang di dalam 
pelabuhan. EMKL bergerak sesuai SK Menhub No. KM 82/AL 305/PHB-85. 
Di pelabuhan bongkar, EMKL membantu pemilik barang mengurus 
pemasukan barang dengan Bea Cukai, menerima muatan dari pelayaran dan 
membawa barang dari pelabuhan ke gudang pemilik barang. Atas jasanya, 
EMKL menerima imbalan berupa uang. 
2. Freight Forwarder 
Freight forwarder adalah badan usaha yang bertujuan untuk 
memberikan jasa pelayanan/pengurusan atas seluruh kegiatan yang 
diperlukan bagi terlaksananya pengiriman, pengangkutan dan penerimaan 
 37 
barang dengan menggunakan multimodal transport baik melalui darat, laut 
dan/atau udara. 
Aktivitas freight forwarder secara menyeluruh dapat berupa: 
a. Memilih rute perjalanan barang, moda transportasi dan pengangkut yang 
sesuai, kemudian memesan ruang muat (space), 
b. Melaksanakan penerimaan barang, menyortir, mengepak, menimbang 
berat, mengukur dimensi, kemudian menyimpan barang ke dalam gudang, 
c. Mempelajari letter of credit barang, peraturan negara tujuan ekdpor, 
negara transit, negara impor kemudian mempersiapkan dokumen-dokumen 
lain yang diperlukan, 
d. Melaksanakan transportasi barang ke pelabuhan laut/udara, mengurus izin 
Bea dan Cukai, kemudian menyerahkan barang kepada pihak pengangkut, 
e. Membayar biaya-biaya handling serta membayarkan freight, 
f. Mendapatkan bill of ladingl air waybill dari pihak pengangkut, 
g. Mengurus asuransi transportasi barang dan membantu mengajukan klaim 
kepada pihak asuransi bila terjadi kehilangan/kerusakan atas barang, 
h. Memonitor perjalanan barang sampai ke pihak penerima, berdasarkan info 
dari pihak pengangkut dan agen forwarder di negara transit/tujuan, 
i. Melaksanakan penerimaan barang dari pihak pengangkut, 
j. Mengurus izin masuk pada Bea dan Cukai serta menyelesaikan bea masuk 
dan biaya-biaya yang timbul di pelabuhan transit/tujuan, 
k. Melaksanakan transportasi barang dari pelabuhan ke tempat penyimpanan 
barang di gudang, 
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l. Melaksanakan penyerahan barang kepada pihak consignee, melaksanakan 
pendistribusian barang bila diminta. 
a. Peran freight forwarder dalam konsolidasi muatan 
Konsolidasi muatan (cargo consolidation) atau juga disebut 
groupage, adalah pengumpulan beberapa kiriman barang dari beberapa 
eksportir/ shipper di tempat asal yang akan dikirimkan untuk beberapa 
consignee di tempat tujuan, yang dikemas dalam satu unit paket muatan, 
lalu muatan terkonsolidasi tersebut dikapalkan dan ditujukan ke agen 
konsolidator di tempat tujuan. Agen kemudian melaksanakan penyerahan 
barang kepada pihak consignee masing-masing. 
Dengan konsolidasi muatan, keuntungan didapat oleh semua pihak, 
baik eksportir dan shipper (mendapat keuntungan karena membayar 
freight rate lebih rendah), pengangkut (mendapat keuntungan karena tidak 
perlu menangani masing-masing kiriman yang hanya memakan waktu dan 
tenaga), maupun freight forwarder (mendapat keuntungan dari biaya dan 
freight rate sebagai muatan terkonsolidasi menjadi lebih murah 
dibandingkan apabila mengapalkan masing-masing kiriman). Ekonomi 
nasional juga mendapat keuntungan karena penghematan biaya ekspor dan 
menjadi lebih kompetitif/ bersaing. Konsolidasi mutaan memberikan door-
to-door service yang tidak dapat diberikan oleh perusahaan pelayaran. 
b. Peran freight forwarder sebagai pengangkut 
Banyak freight forwarder bertindak sebagai operator dan 
bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan pengangkuan meskipun 
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tidak memiliki kapal sendiri. Selain itu, freight forwarder juga bertindak 
sebagai: 
1) Vessel Operating Multimodal Transport Operator secara penuh yang 
melaksanakan berbagai jenis pengangkutan dengan cara door-to-door 
dengan satu dokumen intermodal yang biasanaya bebentuk FBL. 
2) Non-Vessel Operator (NVO) yaitu operator muatan yang mengurus 
pengangkutan lewat laut dari pelabuhan ke pelabuhan dengan 
menggunakan satu house bill of lading atau ocean bill of lading yang 
juga dapat mencakup transport darat dan berfungsi sebagai non-vessel 
operating multimodal transport. 
3) Non-Vessel-Operating Common Carrier (NVOCC) yang mempunyai 
jadwal pelayaran yang tetap dan melaksanakan konsolidasi muatan 
atau melayani multimodal transport dengan house bills of lading 












BAB III  
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Objek Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan  
CV Nova Furniture adalah sebuah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang ekspor mebel. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1997 
oleh Dahlia Nova bersama temannya yang bernama Boo Lauritzen 
Jenssen dengan kedudukan Dahlia Nova sebagai Komisaris Utama dan 
dan Boo Lauritzen Jenssen sebagai Direktur. Pada mulanya Nova 
Furniture berkedudukan di Walingin Rejo, Solo Baru. Karena usahanya 
berkembang, mulai tahun 1998 perusahaan berpindah ke jalan Ahmad 
Yani di Jajar. Karena gudang yang masih kecil,  dan semua kegiatan 
usaha berada di satu tempat maka pada tahun 2001 perusahaan 
memutuskan untuk kontrak di Palur. Selanjutnya pada tahun 2002 
pemilik membeli tempat di Desa Gentan, Mojosongo, Boyolali dan 
mendirikan pabrik untuk outdoor furniture.  
Pada awal usahanya CV Nova Furniture hanya sebuah perusahaan 
kecil dengan  jumlah  karyawan yang terbatas, dan menjual produknya 
ke dalam negeri saja. Namun karena permintaan terus meningkat maka 
CV Nova Furniture mengembangkannya untuk mengekspor mebel ke 
luar negeri. Pada mulanya CV Nova Furniture hanya mampu 
mengekspor barang 3 sampai  4 kontainer dalam sebulan.  
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Negara yang menjadi tujuan ekspornya antara lain Amerika dan 
negara-negara Eropa seperti Jerman, Spanyol, Inggris, Denmark, 
Belanda serta Australia tak terkecuali Afrika Selatan. 
CV Nova Furniture dalam menjalankan usahanya tidak mengolah 
bahan mentah kayu melainkan di pasok dari beberapa supplier dari 
Jepara, Blora, dan Salatiga. Kini permintaan akan garden furniture 
semakin tinggi dan target ekspor ke luar negeri mencapai 300 kontainer 
per tahun.  
 
2. Lokasi Perusahaan  
CV Nova Furniture terletak di bagian barat kota Solo, tepatnya di 
Jalan Raya Solo – Semarang Km. 26 Desa Gentan, Mojosongo, 
Boyolali. Perusahaan ini terdiri dari tanah untuk bangunan produksi, 
kantor, tempat parkir, dan mushola.  
 
3. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 
CV Nova Furniture mempunyai visi, misi sebagai berikut: 
a. Membantu pemerintah dalam menunjang pembangunan khususnya 
mebel untuk kebutuhan masyarakat. 
b. Mambantu pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja. 
c. Menciptakan kualitas dan kuantitas produksi agar dapat memenuhi 
selera dan permintaan konsumen. 
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Selain beberapa visi dan misi di atas, CV Nova Furniture juga 
mempunyai tujuan sosial yakni mendirikan lembaga sosial “Gunungan” 
yang berlokasi di Jalan Wiritamtomo No 8, Jayengan, Kartopuran, 
Surakarta. Yakni tempat yang membantu untuk mengembangkan dan 
memberdayakan anak yatim piatu dan anak terlantar, anak PSK, senior 
Citizens diabaikan dan keluarga miskin. “Gunungan” membantu para 
anggota  untuk membantu diri mereka sendiri dan menjadi pemikir 
bebas, dengan menawarkan pendidikan yang tidak biasa sehingga 
mereka dapat membuat pilihan mereka sendiri yang mengarah ke lebih 
memuaskan dan kehidupan yang bermanfaat. 
 
4. Struktur Organisasi dan Deskripsi Jabatan 
a. Struktur organisasi 
Organisasi menrupakan pengelompokan kegiatan ke dalam 
fungsi-fungsi tertentu yang dibebankan atau ditugaskan kepada 
seseorang/ bagian tertentu. Sedang arti struktur organisasi adalah 
gambaran secara sistematis tentang hubungan kerjasama dari orang-
orang dalam rangka mencapai suatu tujuan. Dengan adanya 
organisasi, mekanisne lalu lintas kegiatan menjadi jelas, pekerjaan 
berjalan lancar, tujuan perusahaan dapat dicapai secara efisien dan 
pengawasan terhadap tenaga kerjapun lebih mudah dilakukan. 





Struktur Organisasi Outdoor furniture 















Sumber : CV Nova Furniture 
 
b. Deskripsi Jabatan  
Berdasarkan gambar 3.1 di atas dapat dijabarkan deskripsi 
jabatan dari masing-masing bagian sebagai berikut: 
1)  Komisaris Utama  
Bertindak sebagai pemimpin perusahaan/ pemilik 
perusahaan yang bertanggung jawab penuh atas perusahaan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam menjalankan 
Komisaris Utama 
Direktur 




PPIC  Production 
 
Receiving  
Ass. SPV.  
Receiving 
Stock room  
Raw Storage  
Repair & 
Assembling  
Hand sanding   
Maintenance   
Packing  
Quality control  Office/account 
Personal/GA  
Ass. Financial/  
Account 
Raw materials  
Hand sanding   
Final inspection  
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tugasnya dan wewenangnya, komisaris utama merpercayakan 
kepada wakilnya yang dipercaya untuk memimpin perusahaan.  
2)  Direktur  
a) Merencanakan dan menentukan kebijakan dalam memimpin 
perusahaan  
b) Mengurus dan bertanggung jawab atas kekayaan perusahaan  
c) Memimpin dan mengkoordinasi kagiatan-kegiatan dalam 
perusahaan  
d) Memberi otoritas terhadap dokumen-dokumen perusahaan  
e) Memberi persetujuan kredit order penjualan  
3)  Operational Manager 
Operational Manager berada dibawah kekuasaan direktur. 
Menjalankan perusahaan baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan.  
4)  Production 
Memproduksi barang yang sudah direncanakan PPIC dan 
memastikan barang yang diproduksi tersebut dengan hasil yang 
baik dan dapat meningkatkan hasil produksi sesuai dengan 
tujuan perusahaan yang telah ditentukan.  
5)  Repair & Assembling  
Menjamin bahwa semua komponen barang telah diproduksi 
benar-benar sesuai dengan yang diharapkan dengan hasil yang 
baik dan semua permasalahan bisa diatasi sebagaimana mestinya 
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sehingga memenuhi standart kualitas yang ditentukan oleh CV 
Nova Furniture.  
6)  Hand Sanding  
Memiliki tugas dan wewenang dalam kegiatan produksi CV 
Nova Furniture yang dilakukan oleh repair dan assembling 
terlebih dahulu dan memastikan produk tersebut sesuai dengan 
kualitas produk barang.   
7)  Loading  
Mempunyai tugas untuk memastikan bahwa target 
pengepakan barang dapat dicapai baik secara kualitas maupun 
kuantitas barang yang dipoduksi.  
8)  Packing  
Menjamin bahwa semua barang atau produk yang akan 
dilakukan pengepakan benar-benar sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan dan memastikan pemuatan produk atau barang 
pada kontainer sesuai dengan standar labelling.  
9)  PPIC (Production Planning and Inventory Control) 
a) Merencanakan produk yang akan diproduksi  
b) Menyajikan laporan produksi dan inventory secara cermat 
dan tepat.  
c) Mengendalikan arah administarsi perusahaan  
10)  Receiving  
a) Menyajikan laporan barang / produk yang masuk dan keluar 
dari perusahaan secara tepat.  
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b) Menghitung dan mencocokkan barang / produk yang masuk 
ke perusahaan dari pemasok dengan membandingkan antara 
jumlah yang tertulis dalam surat dengan fisik barang.  
11)  Stock room  
Menyimpan stock barang/ produk yang belum digunakan, agar 
barang/ produk tersebut tetap sesuai dengan standart kualitas 
barang tersebut.  
12)  Raw storage  
Menyelenggarakan sistem penataan dan pengendalian jumlah 
stock barang secara baik dan benar.  
13). Marketing  
a) Mencari calon importir untuk membeli produk yang ditawarkan 
melalui internet.  
b) Menawarkan segala jenis produk yang dihasilkan  
c) Mengurusi cara pembayaran yang akan dilakukan oleh importir 
setelah importir menerima dan menyetujui barang/ produk yang 
akan dibeli berdasarkan kesepakatan bersama.   
14)  Merchandiser dan Purchasing  
Melakukan perubahan terhadap jumlah barang yang akan 
masuk dengan berpedoman pada harga bersaing, mutu yang sesuai 
dengan standart serta pengiriman tepat pada waktunya.  
15)  Quality control  
Memastikan barang produk yang akan dimasukkan ke 
perusahaan sesuai dengan standart kualitas dan memastikan barang 
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yang sudah diproduksi tersebut sesuai dengan standart kualitas 
yang telah ditentukan.  
16)  Raw material  
Menyediakan bahan baku produksi yang digunakan dalam 
memproduksi barang sesuai dengan aturan yang telah dipakai. 
17)  Final inspection  
a) Memastikan bahwa barang yang tidak sesuai dengan standart 
kualitas yang dipersyaratkan dipisahkan dari proses produksi 
dan segera dikembalikan ke spv repair dan assembling  
b) Membuat laporan harian, mingguan, bulanan terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan dengan mengemukakan informasi tentang 
tingkat ketidak sesuaian barang beserta penyebab-penyebabnya 
18). Office financial accounting  
a) Mengatur jadwal pengambilan uang di bank dan menyediakan 
uang dalam jumlah yang cukup untuk digunakan sebagai biaya 
operasional.  
b) Memastikan bahwa penyelenggaraan sistem keuangan dan 
akuntansi berjalan dengan baik dan benar.  
19). Personalia  
a) Mengatur jalannya proses kegiatan dalam perusahaan yang 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
b) Menerima dan memberhentikan karyawan perusahaan atas 
persetujuan direktur. 
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c) Menyelenggarakan rapat-rapat penting dalam perusahaan demi 
peningkatan proses produksi perusahaan.  
 
5. Personalia  
a. Tenaga kerja  
CV Nova Furniture Boyolali memiliki jumlah karyawan sebagai 
berikut :  
1) Workers    : 49 orang  
2) Staff    : 50 orang  
3) Pegawai borongan  : 22 orang  
4) Karyawan harian kontrak : 209 orang  
b. Waktu bekerja  
1) Hari kerja   : Senin s/d Jum’at  
2) Jam kerja   : 07.30 WIB – 16.30 WIB  
3) Jam istirahat  : Senin – Kamis 12.00 WIB – 13.00 WIB 
Jum’at 11.30 WIB – 13.00 WIB  
4) Lembur   : Disesuaikan dengan kapasitas produksi 
       Batasan maksimum kerja lembur adalah :  
a) 3 jam dalam satu hari dan 14 jam dalam satu minggu  
b) 8 jam dalam satu hari pada hari libur karyawan atau hari 
libur resmi  
c. Sistem upah dan gaji 
Upah dan gaji yang diterima oleh karyawan / tenaga kerja 
berbeda-beda tergantung golongan dan status karyawan. Adapun 
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sistem upah dan gaji pada CV Nova Furniture adalah sebagai 
berikut: 
1) Workers  : Bulanan  
2) Staff  :   Bulanan  
3) Pegawai borongan  : Mingguan (Diberikan setiap 
hari Jum’at) 
4) Karyawan harian kontrak :  Mingguan (Diberikan setiap 
hari Jum’at) 
6. Produk yang Dihasilkan  
Produk yang dihasilkan CV Nova Furniture adalah diantaranya 
berbagai jenis kursi dan meja outdoor atau garden furniture. 
Berbagai jenis produk kursi dan meja yang dihasilkan dan 













Tabel 3.1  
Produk Kursi pada CV Nova Furniture Boyolali 
 
Nama Barang Gambar Barang 
a. Folding Chair 
 
         
 
b. Lombok Steamer 
 
 
c. Bonty Dorset 
 
                 
 





e. Marlies Folding 
Chair With Arm 
 
                 
 
 
Sumber: CV Nova Furniture Boyolali 
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Tabel 3.2  
Produk Meja pada CV Nova Furniture Boyolali 
 
Nama barang Gambar Barang 




























7. Proses Produksi 
Proses produksi pada CV Nova Furniture adalah sebagai berikut : 
a. Pengiriman barang dari supplier 
Barang yang telah dipesan dari pemasok adalah barang setengah 
jadi dikirimkan di gudang CV Nova Furniture Boyolali. Adapun 
prosentase besarnya pasokan furniture dari Jepara sebesar 90%, dari 
Blora 5% dan dari Salatiga 5%. 
b. Quality Control Raw 
Dalam tahap QC Raw ini, barang yang datang dicek oleh 
checker. Apabila barang sesuai atau tidak cacat maka diproses 
ketahap selanjutnya, namun apabila baranga tidak sesuai atau ada 
kecacatan barang tersebut dikembalikan ke supplier. 
c. Pengovenan 
Barang yang telah dicek kestandarannya kemudian dilakukan 
pengovenan. Pengovenan dilakukan selama 4-7 hari agar kadar 
airnya berkurang. 
d. Quality Control Production 
Dalam tahap ini, barang yang telah selesai dioven selanjutnya 
dilakukan proses service. Proses service dibagi menjadi dua yakni 
service chair dan service table. 
Untuk service chair dan service table dilakukan pengamplasan 





Setelah barang selesai di service kemudian barang dipilah 
menjadi dua yakni unfinish dan finish. 
Untuk barang yang unfinish diproses ketahap selanjutnya. Tapi 
untuk barang yang finish dilakukan spray, smooth sanding, service 
ringan. 
f. Packing 
Barang yang telah siap kemudian dikemas atau dipack. dalam 
pengepakan, disesuaikan dengan jenis barang atau keinginan dari 
buyer sendiri. Pengepakan dilakukan dalam dua bentuk, yakni single 
face dan box. 
g. Loading 
Barang yang telah selesai dikemas, kemudian ditata atau 
disimpan di stock room untuk kemudian siap untuk dikirim. 
 
Berdasarkan uraian di atas proses produksi pada CV Nova 










Gambar 3.2  











































Untuk mendukung penjualan CV Nova Furniture menggunakan 
berbagai cara diantaranya melalui website yang dapat diakses yakni di 
alamat www.novafurniture.co.id atau www.novasolo.com serta alamat 
e-mail di novasolo@indo.net.id. 
Selain website dan email, pemasaran dilakukan pula dengan cara 
telemarketing yakni komunikasi melalui telepon, personal approach 
(pendekatan personal) serta melalui exhibition atau pameran yang 
diselengarakan secara berkala di Jakarta, Singapure, Denmark, dan 
Jerman. 
Sedangkan untuk negara yang menjadi tujuan ekspornya antara 
lain Amerika dan negara-negara Eropa seperti Jerman, Spanyol, Inggris, 
Denmark, Belanda serta Australia tak terkecuali Afrika Selatan. 
 
9. Volume Penjualan 
Volume penjualan pada CV Nova Furniture Boyolali tahun 2009 
dalam prosentasi ditunjukkan dalam tabel 3.3  berikut ini: 
Tabel 3.3  








Sumber: CV Nova Furniture 
 
Untuk kawasan Eropa sendiri besarnya prosentase volume 
penjualan ditunjukkan dalam tabel 3.4 berikut ini: 
Tabel 3.4  








Sumber: CV Nova Furniture 
 
B. Pembahasan 
Pada pembahasan ini akan dijelaskan secara lengkap mengenai 
cargo shipment process outdoor furniture  pada CV Nova Furniture yang 
meliputi: 
1. Pelaksanaan cargo shipment process outdoor furniture  pada CV Nova 
Furniture Boyolali 
Cargo shipment process merupakan proses pengiriman, 
pengangkutan, dan penerimaan barang oleh shipper kepada consignee 
dengan menggunakan multimodal transport baik melalui darat, udara 
dan/atau laut. 
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Cargo shipment process pada CV Nova Furniture dapat 
dijelaskan dalam gambar 3.3 berikut ini: 
 
 58 
Gambar 3.3  
Cargo shipment process 































































 Sumber: CV Nova Furniture Boyolali 
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Berdasarkan gambar 3.3 di atas dapat di jelaskan sebagai berikut: 
a. Sales contract Process 
Dimulai dengan kontrak dagang atau sales contract yang 
disepakati oleh buyer dan seller. Dalam sales contract process, 
tahapan promosi dilakukan melalui website yang dapat di akses di 
www.novasolo.com atau www.novafurniture.co.id. Setelah calon 
buyer melihat dn mengamati produk-produk dalam katalog dan 
apabila tertarik maka calon buyer dan pihak CV Nova Furniture 
khususnya bagian marketing melakukan komunikasi atau 
korespondensi. Korespondensi dilakukan melalui e-mail, fax dan 
telepon. 
Berdasarkan barang yang dipesan oleh buyer maka bagian 
marketing menindaklanjuti dengan menganalisis kembali barang 
yang diorder apakah dapat dipenuhi. Setelah analisis selesai, pihak 
marketing dan buyer melakukan negosiasi mengenai jumlah barang 
yang dipesan, harga barang, kualitas barang, syarat penyerahan 
barang, dan jenis pembayaran. 
b. Booking Container 
Apabila sales contract antara buyer dan seller telah disepakati 
maka selanjutnya pihak CV Nova Furniture segera mempersiapkan 
barang sesuai dalam sales contract. Dalam prakteknya sebagian 
besar buyer harus melakukan pembayaran di muka dahulu sebelum 
CV Nova Furniture mempersiapkan barang. 
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Setelah diterima pembayara sebagian dari buyer selanjutmya 
pihak marketing menghubungi bagian ekspor untuk memesan 
kontainer ke freight forwarder. Bagian marketing memberikan data 
tentang nama consignee, ukuran kontainer, pelabuhan tujuan dan 
tanggal stuffing untuk membuat shipping instruction (SI). 
Bagian skspor mengirimkan shipping instruction ke freight 
forwarder yang selanjutnya apabila telah dikonfirm maka pihak 
freight forwarder melakukan pemesanan kapal ruang kapal ke 
perusahaan pelayaran. 
Setelah pemesanan ruang kapal selesai, selanjutnya pihak 
masakapai pelayaran mengirimkan delivery order (D/O) ke freight 
forwarder. Dari freight forwarder D/O tersebut dikirim ke 
Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) yang ditunjuk untuk 
mengambil kontainer dan seal di depo kontainer. 
c. Proses Stuffing 
Apabila EMKL telah mengambil kontainer dan seal di depo 
maka selanjutnya dilakukan stuffing di gudang CV Nova Furniture. 
Karena kontainer yang masuk ke Container Yard (CY) harus ada 
nomor Persetujuan Ekapor Barang (PEB), maka Eksportir 
mengirimkan proforma invoice dan packing list  ke EMKL untuk 
mendapatkan nomor PEB yang selanjutnya dikirim ke Bea dan 
Cukai. 
Dalam proses stuffing, karena peralatan bongkar muat tidak 
ada maka stuffing dilakukan pada platform level yakni petikemas 
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tetap berada di atas truck. Untuk barang yang dibungkus dengan 
kardus/ box yang beratnya tidak sama, maka box yang lebih berat 
diletakkan di bawah dan yang lebih ringan di susun di atas. Setiap 
layer, barang difoto sebagai dokumentasi atau bukti bahwa barang 
telah dimuat apabila sewaktu-waktu ada komplain dari pelanggan. 
Setelah semua barang dimuat kenudian dilanjutkan dengan 
penyemprotan fumigasi. Penyemprotan fumigasi ini berfungsi 
untuk menghindari kerusakan yang disebabkan oleh hama selama 
pengangkutan, biasa untuk ekspor dari bahan kayu. 
Fumigasi dilakukan setelah stuffing selesai untuk kontainer 
40’ high cube diperlukan pemasukan zat sebesar 3 kg dengan dosis 
48 gram/m
3
 untuk 24 jam, temperatur 21
0
C, waktu yang 
dibutuhkan untuk proses fumigasi 20 menit. Kontainer ditutup dan 
dikunci menggunakan seal. 
Apabila semua kegiatan tersebut telah selesai, stuffing report 
dikirim freight forwarder umtuk pembuatan draft B/L dan 
fumigation report dikirim ke fumigator untuk pembuatan certicate 
of fumigation. 
d. Trucking dan Shipment 
Barang yang telah selesai di stuffing kenudian dikirim atau 
diangkut ke CY untuk menunggu pemberangkatan sesuai jadwal. 
Dan apabila tanggal pemberangkatan telah tiba maka kontainer 
siap dinaikkan ke atas kapal. Setelah kapal berangkat barulah B/L 
dicetak dan diserahkan oleh maskapai pelayaran kepada eksportir. 
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Begitu pula dengan Surat Keterangan Asal juga akan diterbitkan 
setelah kapal berangkat. 
e. Negosiasi Dokumen dan Pengambilan Barang 
Setelah barang sampai di pelabuhan tujuan, buyer tidak bisa 
begitu saja mengambil barang. Sebelum buyer mengambil barang, 
buyer harus melunasi pembayaran. CV Nova Furniture 
menggunakan Telegraphic Transfer (T/T) dalam pembayarannya 
sehingga setelah CV Nova Furniture menerima bukti pelunasan 
pembayaran, dokumen invoice, packung list, B/L, COO dan 
certificate of fumigation segera dirimkan kepada buyer melalui jasa 
kurir. Dan setelah semua dokumen diterima   barulah buyer dapat 
mengambil barang dengan menunjukkan dokumen-dokumen 
tersebut. Dengan ini selesailah proses penerimaan barang oleh 
buyer atau importir. 
Dalam menjalankan kegiatan cargo shipment process di CV 
Nova Furniture dengan teori secara umum mempunyai beberapa 
perbedaan.   
Perbedaan cargo shipment pocess di CV Nova Furniture dengan 







Tabel 3.5  
Perbedaan pelaksanaan cargo shipment process 
 Praktek di CV Nova Furniture dengan teori secara umum 
Perbedaan 
Praktek di CV Nova 
Furniture 




dalam term (FOB) 
Tanggung jawab 
perusahaan 










Diurus sendiri Bank 
Sumber: pengamatan langsung di lapangan 
Berdasarkan tabel 3.5 di atas dapat di jelaskan bahwa dalam 
prakteknya, pelaksanaan cargo shupment process di CV Nova Furniture 
tidak jauh berbeda dengan teori yang didapat di bangku kuliah.  
Dalam syarat penyerahan barang, meskipun CV Nova Furniture 
menggunakan term free on board  (FOB) namun kenyataannya 
tanggung jawab keselamatan barang sampai di pelabuhan tujuan tetap 
menjadi tanggung jawab perusahaan. 
Dalam hal penerbitan dokumen perusahaan menggunakan jasa 
FF yang mengurus dokumen. Baru setelah pengurusan dokumen 
selesai, dokumen dikirim ke perusahaan, dikumen-dokumen tersebut 
antara lain PEB dan SKA.  
Dalam hal negosiasi dokumen, biasanya perusahaan yang 
menggunakan sistem pembayaran L/C menyerahkan pengurusan 
dokumen pada bank. Namun pada CV Nova Furniture mengurus sendiri 
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pengurusan dokumen. Perusahaan menggunakan jasa kurir dalam 
mengirim dokumen kepada buyer. 
2. Pihak-pihak yang terlibat dan dokumen yang diterbitkan  
a. Eksportir 
CV Nova Furniture adalah pihak yang mengekspor produk 
outdoor furniture kepada importir Amerika, Denmark, Jerman, 
Spanyol, Inggris, Belanda serta Australia tak terkecuali Afrika 
Selatan. 
 Dokumen yang diterbitkan CV Nova Furniture antara lain : 
1) Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) berisi tentang barang yang 
di ekspor, cara perdagangan, cara pembayaran dan data-data 
pemberitahuan lainnya antara lain nama dan alamat eksportir 
maupun importir, pelabuhan asal dan pelabuhan tujuan digunakan 
untuk pemberitahuan pelaksanaan ekspor barang. 
2) Invoice berisi tentang rincian barang, harga satuan, dan total, 
nama dan alamat buyer, nama pelabuhan asal dan tujuan sebagai 
pernyataan tagihan yang harus dibayar oleh buyer. 
3) Packing list  berisi tentang daftar rincian barang sesuai invoice 
serta harga satuan dan harga totalnya. Packing list  adalah 
perincian lengkap dari barang yang terdapat dalam setiap peti. 
Sehingga dan setiap peti dapat diketahui isinya satu per satu, baik 
mengenai maupun jenisnya. Packing list  penting sekali bagi 
barang yang tidak sejenis maupun tidak seragam. Dengan adanya 
packing list  dari setiap peti. maka tidak mudah terjadi kekeliruan, 
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sehingga eksportir misalnya dalam melakukan penjualan tidak 
akan keliru dalam melakukan penyerahan barang. 
4) Bill of lading ( B/L) berisi tentang dokumen pengapalan yaitu 
surat yang membuktikan bahwa semua barang yang tercantum 
dalam dokumen dan sudah dimuat dalam kapal oleh eksportir 
untuk diserahkan kepada importir. B/L dapat berfungsi sebagai 
tanda terima barang, bukti kepemilikan barang, dan sebagai bukti 
perjanjian pegangkutan barang yang dikeluarkan oleh maskapai 
pelayaran. 
5) Certificate Of Origin (COO) berisi tentang surat pernyataan yang 
menyebutkan negara asal suatu barang yang digunakan sebagai 
dokumen penyerta barang yang diekspor dari wilayah Indonesia 
yang membuktikan bahwa barang tersebut berasal, dihasikan dan 
atau diolah di Indonesia. 
b. Bank 
Bank berperan dalam menerima transfer devisa dari importir dan 
merupakan pelaksana pembayaran yang dilakukan dengan L/C 
maupun non L/C. CV Nova Furniture menggunakan Bank Negara 
Indonesia ( BNI) dan Bank Mandiri. 
c. Bea dan Cukai 
Merupakan instansi pemerintah yang menerima kelengkapan 
dokumen ekspor dan  memberi izin pengapalan barang. Dalam hal 
ini CV Nova Furniture melaporkan kegiatan ekspornya ke kantor 
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Bea dan Cukai di Pelabuhan Tanjung Mas Semarang. Dokumen 
yang diterbitkan adalah izin muat barang. 
 
d. Departemen Perindustrian dan Perdagangan 
       Sebagai instansi yang bertugas mengeluarkan peraturan tentang 
ekspor yang dilakukan oleh CV Nova Furniture yaitu Kantor 
Perindustrian dan Perdagangan Surakarta dan Semarang. Dokumen 
yang diterbitkan adalah Certificate Of Origin atau Surat Keterangan 
Asal dari produk yang diekspor. 
e. Freight Forwarder dan Ekspedisi Muatan Kapal Laut 
Membantu dalam pemesanan ruang kapal, memberi tahu jadwal 
keberangkatan dan kedatangan kapal, menyelesaikan pembayaran 
bea keluar barang ekspor serta mengurus segala perizinan 
menyangkut barang ekspor. Jasa freight forwarder yang digunakan 
di antaranya PT. Cahaya Pundimas Indonesia dan Mitra Atlantik 
sedang  jasa EMKL yang digunakan adalah Jassindo, Sarana Karya 
Mustika (SKM) dan BCR. 
f. Surveyor 
Wakil importir dalam pemeriksaan barang yang akan dimuat di 
lokasi eksportir. Karena jarak antar eksportir dan importir yang jauh 
maka diperlukan pihak ketiga yang netral dan obyektif untuk 
memberikan kesaksian atas mutu, jenis, kuantum, keaslian, kondisi, 
harga, tarif bea dari produk yang diperdagangkan. Surveyor yang 
terlibat di sini yakni Surindo Kalabuji Corporation. 
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g. Perusahaan Pelayaran 
Mengangkut barang ekspor dari Pelabuhan Tanjung Mas 
Semarang ke pelabuhan tujuan di luar negeri. Perusahaan pelayaran 
yang digunakan adalah CMA CGM  dan dokumen yang dikeluarkan 
adalah Bill of Lading (B/L). 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam cargo shipment process 
a. Jadwal berubah-ubah. 
Outdoor furniture pada akhir dan awal tahun selalu mengalami 
permintaan yang sangat tinggi dibandingkan produk CV Nova 
Furniture yang lain. Hal ini terjadi karena persiapan negara-negara 
Eropa menjelang musim panas yang akan terjadi pada pertengahan 
tahun. Buyer yang merupakan pelanggan tetap kerap memesan 
barang dalam jumlah yang besar namun dengan waktu yang singkat, 
hal ini tentunya akan mempengaruhi proses produksi pada CV Nova 
Furniture. Namun karena buyer tersebut merupakan pelanggan tetap 
maka perusahaan tetap berusaha untuk dapat memenuhi permintaan 
pelanggan sebagai wujud konsistensi perusahaan. 
Barang yang di pesan tersebut pada akhitnya akan 
mempengaruhi pengiriman barang ke buyer lain yang sudah 
dijadwalkan. Waktu antara packing dan stuffingpun terlalu dekat 
sehingga semua bagian harus mengerahkan tenaga dan waktu lebih 
untuk memenuhi permintaan buyer tersebut. 
b. Keterlambatan truck datang. 
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Dalam proses pengiriman barang, sering kali ditemui 
keterlambatan truck datang ke gudang maupun ke pelabuhan. 
Apabila kontainer tiba di gudang terlambat, akan mempengaruhi 
jadwal stufing. Stuffing yang telah dijadwalkan mundur karena 
keterlambatan truck tadi. Hal ini tenunya akan mempengaruhi biaya 
yang dikeluarkan perusahaan. Apabila truck terlambat pula tiba di 
pelabuhan, pada akhitnya harus membayar biaya inap di CY untuk 
menunggu pemberangkatan kapal berikutnya. 
c. Kebocoran pada kontainer 
Setelah perusahaan menerima order dari buyer, maka bagian 
ekspor segera memesan kontainer pada freight forwarder dengan 
mengirimkan SI. Freight forwarder kemudian menghubungi EMKL 
dengan menyerahkan D/O untuk mengambil kontainer di depo 
kontainer.  
Dalam memilih kontainer hendaknya benar-benar kontainer 
yang bagus atau dapat menjamin keamanan dan kualitas barang 
yang akan dimuat ke dalam kontainer. Namun kadangkala terjadi 
keteledoran dalam memriksa kontainer sehingga setelah kontainer 
tiba di gudang dan akan dilakukan stuffing baru diketahui kecacatan 
kontainer seperti kebocoran. Hal ini tentunya sangat berpengaruh 
pada barang yang akan diangkut. Barang dapat saja berubah warna 












1. Pelaksanaan cargo shipment process outdoor furniture  pada CV Nova 
Furniture Boyolali adalah sebagai berikut: 
a. Dimulai dengan sales contract antara buyer dan seller.  
b. Booking Container  
c. Proses Stuffing 
d. Trucking  
e. Shipment 
f. Negosiasi  Dokumen  
g. Pengambilan Barang 
 
2. Pihak yang terlibat dan dokumen yang diterbitkan dalam cargo 
shipment process outdoor furniture  pada CV Nova Furniture Boyolali 
a. Pihak yang terlibat dalam cargo shipment process pada CV Nova 
Furniture yaitu: eksportir dan importir, surveyor, bank ,bea dan 
cukai, disperindag,  freight forwarder, EMKL, perusahaan pelayaran 
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b. Dokumen yang diterbitkan yaitu Pemberitahua Ekspor Barang 
(PEB), Invoice, Packing list , Bill of Lading (B/L), Certificate Of 
Origin (COO), Certificate Of Fumigation. 
 
3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam cargo shipment 
process outdoor furniture  pada CV Nova Furniture Boyolali  
a. Jadwal berubah-ubah yang disebabkan karena permintaan dari buyer 
mempengarihu pengiriman barang ke buyer lain yang telah 
dijadwalkan. Hal ini mengakibatkan tenaga dan waktu lebih untuk 
dapat memenuhi permintaan buyer tersebut. 
b. Keterlambatan truck datang dapat mengakibatkan mundurnya 
stuffing yang telah dijadwalkan. Keterlambatan stuffing tentunya 
akan mempengaruhi keterlambatan truck tiba di CY dan 
memungkinkan timbulnya biaya tambahan apabila harus membayar 
biaya inap karena kapal telah berangkat. Dengan semua ini tentunya 
barang sampai di pelabuhan tujuan terlambat pula. 
c. Kebocoran pada kontainer dapat menghambat proses stuffing. 
Kebocoran dapat pula mengakibatkan berubahnya kualitas pada 
barang yang akan diangkut. Barang yang berbahan dasar kayu dapat 
saja berubah warna maupun kualitas karena terkena hujan maupun 
kondisi lain selama perjalanan. Serta menambah biaya yang harus 
dikeluarkan perusahaan untuk memperbaiki kontainer tersebut. 
 
B. Saran  
 71 
Setelah menyelesaikan penulisan Tugas Akhir dengan judul ” Cargo 
Shipment Process Outdoor Furniture  pada CV Nova Furniture Boyolali” 
penulis memberikan saran-saran bagi perusahaan sebagai berikut: 
1. Kecepatan dalam pemrosesan dan ketepatan dalam pengiriman barang 
akan meningkatkan kepercayaan antara kedua belah pihak. Dengan 
meningkatkan kepercayaan hubungan kerjasama yang sudah terbina 
akan menjadi lebih baik dan bukan  tidak mungkin bagi import ir untuk 
terus menjalin kerjasama dengan perusahaan. 
2. Untuk mengurangi resiko yang akan ditanggung perusahaan, karena 
kerusakan atau kehilangan barang sebaiknya perusahaan menggunakan 
jasa asuransi. 
3. Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi pada saat 
pelaksanaan cargo shipment process 
a. Jadwal yang berubah-ubah karena permintaan buyer hendaknya 
semua bagian di perusahaan berkoordinasi dengan baik. Bagian 
purchasing harus lebih giat dalam mencari stok barang dari 
supplier. Bagian PPIC lebih matang dalam hal persiapan ekspor, 
berkoordinasi dengan bagian produksi sehingga perusahaan dapat 
tetap memenuhi permintaan buyer yang mana dengan konsistensi 
perusahaan dalam memenuhi permintaan akan tetap menjaga nama 
baik perusahaan di mata mereka. 
b. Dalam hal keterlambatan truck datang, sebaiknya CV Nova 
Furniture berkoordisasi dengan freght forwarder  pihak freight 
forwader dan EMKL hendaknya benar-benar konsisten dalam 
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bekerjasama sehingga hubungan kerjasama antara perusahaan, FF, 
dan buyer tetap terjaga. 
c. Untuk mengatasi masalah kebocoran pada kontainer hendaknya 
dalam hal pemilihan kontainer FF benar-benar selektif. Beberapa 
buyer memilih sendiri  jasa FF yang digunakan, namun sebagian 
besar pihak CV Nova Furniture yang memilih jasa FF yang akan 
digunakan. Karena keteledoran memeriksa kontainer sehingga 
ditemukan kecacatan atau kebocoran hendaknya kontainer yang 
bocor segera di perbaiki atau di las sehungga barang yang diangkut 
tetap terjaga keamanan dan kualitas yang pada akhirnya tidak 
mengecewakan pelanggan. Selain itu, perusahaan tidak harus 
mengeluarkan biaya lebih untuk proses perbaikan kontainer. 
Kepada FF yang mengurus pemilihan kontainer hendaknya pula 
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